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Abstract: The aim of this research was to analyze the using of  mockups on learning 
Ekcosystem towards critical thinking skills at the contructivism based learning 
(discovery learning, cooperative learning, and problem based learning) by using 
analyses comparative methods. The result at junior high school showed that mockups 
at the third contructivism based learning can increase critical thinking skills of 
“Ecosystem” level (α=0.05). Based on data analysis shows that there is average N-
gain critical thinking skills difference significant between use discovery learning 
(0,62) with problem based learning (0,53) with mockup, between cooperative learning 
(0,60) with problem based learning by mockup. While between treatment mockup and 
discovery learning with mockup and cooperative learning there is no average 
difference significant. Besides, anova and LSD test show there is no average 
difference N-gain ability berargumen significant between third treatment, while for 
ability deduction, induction,  and evaluation there difference. The use of mockups in 
the discovery method can enhance students' skills does induction on the third than the 
other skills. While the use of mockups in the cooperative learning and more problem 
based learning can enhance the skills of doing evaluation. Based on student 
conception be known that mockups at the contructivism based learning can motivating 
student and facilitate understanding of the material, so that can explore critical 
thinking skills of students that make it easier for students to solves problem.  
Kata kunci :  berpikir kritis, pembelajaran berbasis konstruktivisme, media maket. 
 
 
Salah satu tujuan mata pelajaran IPA 
di SMP adalah melakukan inkuiri ilmiah 
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, 
bersikap dan bertindak ilmiah serta 
berkomunikasi (BSNP, 2006). SMP 
merupakan bagian dari pendidikan dasar 
yang berfungsi membekali para siswa 
dengan pengetahuan sains untuk 
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam pencapaian tujuan tersebut, menurut 
Lilisasari (2001) sains bukan ditekankan 
pada pemahaman konsep sains semata, 
melainkan diarahkan pada efek iringan 
pembelajaran yang salah satunya adalah 
keterampilan berpikir kritis. Di antara empat 
pola berpikir tingkat tinggi (berpikir kritis, 
berpikir kreatif, pemecahan masalah, dan 
pengambilan keputusan), berpikir kritis 
kritis mendasari ketiga yang lain. Artinya 
berpikir kritis pelu dikuasai terlebih dahulu 
sebelum mencapai tiga pola berpikir tingkat 
tinggi yang lain. Scriven dan Paul (2007) 
menyatakan bahwa keterampilan berpikir 
kritis sangat penting dikembangkan karena 
siswa dapat lebih mudah memahami konsep, 
peka terhadap masalah yang terjadi sehingga 
dapat memahami dan menyelesaikan 
masalah, dan mampu mengaplikasikan 
konsep dalam situasi yang berbeda. 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan 
bahwa berpikir kritis ternyata mampu 
menyiapkan peserta didik berpikir pada 
berbagai disiplin ilmu, serta dapat dipakai 
untuk pemenuhan kebutuhan intelektual dan 
pengembangan potensi peserta didik, karena 
dapat menyiapkan peserta didik untuk 
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menjalani karir dan kehidupan nyatanya 
(Liliasari, 2001; Adams, 2003). Lebih lanjut, 
Chiras (1992) mengungkapkan bahwa 
berpikir kritis yang dipelajari dalam kelas 
sains juga mempengaruhi hidup siswa jauh 
setelah mereka meninggalkan pendidikan 
formal mereka dengan memberikan alat 
dimana mereka dapat menganalisa sejumlah 
besar isu yang akan mereka hadapi dalam 
kehidupan mereka sehari-hari. 
Berpikir kritis dapat dikembangkan 
dalam pembelajaran dengan memperkaya 
pengalaman siswa yang bermakna. 
Pengalaman tersebut dapat berupa 
kesempatan berpendapat secara lisan 
maupun tulisan layaknya seorang ilmuwan 
(Curto dan Bayer, 2005). Peranan guru 
untuk mengembangkan berpikir kritis dalam 
diri siswa adalah sebagai pendorong, 
fasilitator, dan motivator. Pada 
kenyataannya hal tersebut  masih jauh dari 
yang diharapkan, salah satunya disebabkan 
karena kurang dikembangkannya 
keterampilan berpikir kritis di sekolah dasar 
sampai dengan perguruan tinggi 
(Scafersman, 1991; Klimoviene, 2006; 
Castle, 2006; Ewie, 2010), sementara 
menurut Lang (2000) berpikir kritis dapat 
dipelajari dan ditingkatkan bahkan pada usia 
dewasa. Masalah yang berhubungan dengan 
pengembangan berpikir kritis dalam 
pembelajaran sering luput dari perhatian 
guru. Pengembangan berpikir kritis hanya 
diharapkan muncul sebagai efek pengiring 
(nurturan effect) semata. Mungkin juga guru 
tidak memahami bagaimana cara 
mengembangkannya sehingga guru kurang 
memberikan perhatian secara khusus dalam 
pembelajaran (Redhana, 2007). 
Pembelajaran Biologi sepatutnya 
dilaksanakan melalui pemberdayaan empat 
pilar dasar pendidikan, yaitu learning to do, 
learning to know, learning tobe, dan 
learning to live together (Budimasnyah, 
2003). Namun harapan ini tidak akan 
tercapai jika setiap guru yang mengajarkan 
IPA-Biologi di SMP menerangkan dengan 
gambar atau chart yang hanya berfungsi 
sebagai ilustrasi penjelas atau menggunakan 
program animasi yang hanya bertujuan 
untuk mempermudahnya menyampaikan 
materi sementara ia berperan sebagai satu-
satunya sumber informasi dan sumber 
segala jawaban. Jika ini dilakukan, maka 
lima keterampilan masyarakat abad 21 yang 
dicanangkan PBB tidak akan berhasil. 
Tantangan pendidikan abad 21, menurut 
PBB adalah membangun masyarakat 
berpengetahuan (knowledge-based society) 
yang memiliki: (1) keterampilan melek TIK 
dan media (ICT and media literacy skills); 
(2) keterampilan berpikir kritis (critical 
thinking skills); (3) keterampilan 
memecahkan masalah (problem-solving 
skills); (4) keterampilan berkomunikasi 
efektif (effective communication skills); dan 
(5) keterampilan bekerjasama secara 
kolaboratif (collaborative skills) 
(Kusnandar, 2008). 
Untuk mengatasi masalah ini 
paradigma pembelajaran IPA-Biologi, harus 
diubah menjadi berfilosofi konstuktivisme, 
bahwa peserta didik harus terlibat aktif 
dalam mengkonstruksi konsep yang 
diajarkan dan dapat menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Penerapan 
konstruktivisme dalam proses pembelajaran 
menghasilkan metode pembelajaran yang 
menekankan aktivitas utama pada siswa 
(Fosnot, 1996; Lorsbach & Tobin, 1992). 
Konstruktivisme berarti membangun 
pemahaman siswa dari pengalaman baru 
berdasar pada pengetahuan awal. 
Pembelajaran harus dikemas menjadi proses 
“mengkonstruksi” bukan menerima 
pengetahuan. Sudah saatnya mengubah 
prinsip belajar ekspositorik menjadi 
partisipatorik dengan pandangan 
konstruktivisme. Pandangan konstruk-
tivisme sebagai filosofi pendidikan 
mutakhir menganggap semua peserta didik 
memiliki gagasan/pengetahuan tentang 
lingkungan dan peristiwa/gejala di 
sekitarnya, meskipun gagasan/pengetahuan 
ini seringkali naif dan miskonsepsi. Mereka 
senantiasa mempertahankan gagasan/ 
pengetahuan naif ini secara kokoh karena 
terkait dengan gagasan/pengetahuan awal 
lainnya yang sudah dibangun dalam sruktur 
kognitif/skemata (Budimansyah, 2003:12).  
66   Jurnal Pendidikan MIPA, Volume 13, Nomor 1, April 2012 
 
  
Bagi konstruktivisme seseorang 
belajar dengan mengadakan restrukturisasi 
atas skema yang sudah dimiliki, baik dengan 
menambah ataupun mengganti skema 
tersebut. Pembelajaran berarti partisipasi 
guru bersama siswa dalam membentuk 
pengetahuan, membuat makna, mencari 
kejelasan, bersikap kritis, dan mengadakan 
justifikasi (Pannen dkk., 2005). Karli (2002) 
memberikan gambaran implikasi model 
pembelajaran konstruktivisme yang meliputi 
empat tahapan (sintaks) yaitu: apersepsi, 
eksplorasi, diskusi dan penjelasan konsep, 
serta pengembangan dan aplikasi. Dengan 
demikian, pembelajaran berbasis 
konstruktivisme sangat tepat digunakan 
untuk mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis, karena menurut Oak (2008) 
keterampilan berpikir kritis dapat 
dikembangkan melalui pengolahan 
kebiasaan berpikir analisis dan berpikir 
strategik. Kemampuan itu ditingkatkan 
dengan membangun kebiasaan untuk 
menganalisis situasi yang kritis. 
Mengembangkan kemampuan memecahkan 
masalah dan mengembangkan keterampilan 
berargumentasi sejak usia dini merupakan 
strategi yang unggul dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis. Facione (2000) 
menyatakan inti berpikir kritis adalah 
deskripsi yang rinci dari sejumlah 
karakteristik yang berhubungan yang 
meliputi analisis, inferensi, eksplanasi, 
evaluasi, pengaturan diri, dan interpretasi. 
Seperti halnya Ennis (1985) yang 
mengemukakan bahwa berpikir kritis 
memiliki sekurang-kurangnya 5 indikator, 
yaitu: (1) memberikan penjelasan sederhana 
(elementary clarification); (2) membangun 
keterampilan dasar (basic support); (3) 
membuat inferensi (inferring); (4) membuat 
penjelasan lebih lanjut (advanced 
clarification); serta (5) mengatur strategi dan 
taktik (strategies and tactics). 
Pada jenjang SMP kelas VII, konsep 
Ekosistem tidak semuanya dapat dijelaskan 
melalui praktikum dan metode konvensional 
di kelas, sehingga guru dituntut untuk 
melaksanakan pembelajaran yang 
kontekstual dengan integrasi media yang 
menampilkan objek nyata yang sangat 
membantu dalam mengkomunikasikan 
hakikat dari ekosistem. Namun harapan ini 
tidak mungkin terwujud dengan kondisi 
sekolah yang kurang representatif bagi siswa 
untuk menggunakan lingkungan sekitarnya 
sebagai sumber belajar. Kebanyakan sekolah 
di Kota Bandar Lampung memiliki 
pekarangan sekolah yang didominasi oleh 
paving block atau lantai semen, sehingga 
tidak dapat dijadikan sebagai media yang 
dapat menunjang proses pembelajaran 
ekosistem. Menurut Riandi (2008) 
perkembangan fisik kota sebagai salah satu 
cekaman antrapogenik pada tingkat 
komunitas mengakibatkan terjadinya 
pergeseran bahkan penghilangan habitat 
organisme, akibatnya pada daerah perkotaan 
objek biologi menjadi jauh dari jangkauan.  
Dalam penelitian ini dipilih media 
maket untuk digunakan dalam pembelajaran 
materi pokok Ekosistem berbasis 
konstruktivisme. Maket adalah bentuk tiruan 
tentang sesuatu dalam ukuran kecil atau 
model dari suatu benda asli yang karena 
suatu sebab tidak dapat ditunjukkan aslinya 
misalnya karena benda asli terlalu besar, 
terlalu kecil, rumit, tempatnya terlalu jauh, 
dan sebagainya. (Amran, 1997; Rohani, 
1997; Sadiman, 2008; Sunaryo 2009). 
Melalui penggunaan maket/model sebagai 
media, suatu obyek dapat dibawa ke dalam 
kelas dalam bentuk replikanya (Gillespie & 
Spirt, 1973), sehingga kita menjadi mudah 
untuk memahami bentuk keseluruhannya, 
komponen-komponen pembentuk sistem, 
susunan komponen dan hubungan antar 
komponen (Sofyan, 2010). Maket 
merupakan media tiga dimensi yang dapat 
dilihat, diraba dan mungkin dimanipulasi. 
Menurut Riandi (2008) media yang bersifat 
tiga dimensi dalam perannya sebagai 
penyampai pesan akan lebih akurat 
dibanding gambar atau chart, karena 
memungkinkan para siswa dapat menyentuh, 
membaui, memegang atau memanipulasi 
obyek tersebut. Keuntungan-keuntungan 
menggunakan media tiruan adalah belajar 
dapat difokuskan pada bagian yang penting-
penting saja, dapat mempertunjukkan 
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struktur dalam suatu obyek, serta siswa 
memperoleh pengalaman yang konkrit 
(Daryato, 2010). 
Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan media maket dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Sunaryo (2009) dalam penelitiannya pada 
siswa tunagrahita ringan kelas D5 SLB-C 
untuk pelajaran IPA materi lingkungan sehat 
dan tidak sehat, memberi petunjuk bahwa 
media maket dapat membantu siswa dalam 
memahami benda-benda dengan lebih nyata. 
Dalam implementasinya, penggunaan media 
ini juga dipercaya dapat meningkatkan 
semangat dan motivasi belajar anak. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Cholifah (2010) diketahui bahwa 
penggunaan media maket pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia di kelas IV MI 
Miftahul Huda dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara dan hasil belajar 
siswa. 
Rendahnya keterampilan berpikir 
kritis siswa pada materi pokok Ekosistem 
selama ini diduga akibat kurangnya 
penggunaan media pembelajaran yang. 
representatif dan penggunaan model 
pembelajaran yang tidak cocok dengan 
tujuan pembelajaran. Sehingga perlu 
dilakukan inovasi dalam media dan model 
pembelajarannya. Media dan model yang 
ditawarkan ini diyakini akan mampu 
meningkatkan hasil belajar dan keterampilan 
berpikir kritisnya. Selain itu, peneliti dapat 
sekaligus mendeteksi kekuatan dan 
kelemahan media dan model 
konstruktivisme sebagai upaya revitalisasi 
mata pelajaran IPA-Biologi di SMP 
khususnya pada materi pokok Ekosistem.  
 
 
METODE 
 
Metode yang digunakan adalah kuasi 
eksperimental dengan desain kelompok 
pembanding non-ekuivalen, yaitu kajian 
untuk menyelidiki hubungan antara suatu 
variabel terhadap variabel lainnya dengan 
mengkaji perbedaan peranan variabel bebas 
terhadap variabel tak bebas pada kelompok 
yang berbeda (McMillan dan Schumacher, 
2001). Dalam hal ini dilakukan analisis 
terhadap pengaruh penggunaan media maket 
dalam tiga macam pembelajaran bebasis 
konstruktivisme (model discovery learning, 
model cooperative learning, dan model 
problem based learning) terhadap 
keterampilan berpikir kritis siswa. Untuk 
jelasnya, alur penelitian digambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Gambar 1. Alur penelitian 
Analisis komparatif 
Hasil 
Kesimpulan 
Media maket dalam 
pembelajaran Ekosistem 
Untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa 
 
Model cooperative 
learning dengan 
sampel 34 siswa   
  
Model problem based  
learning dengan sampel 
31 siswa   
 
Model discovery 
learning dengan 
sampel 30 siswa   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Hasil Analisis 
Berdasarkan perhitungan statistic 
gain ternormalisasi (N-gain) keterampilan 
berpikir kritis siswa SMP antara perlakuan 
model discovery, cooperative dan problem 
based learning untuk materi Eksosistem, 
terdapat perbedaan rerata yaitu:   	1 (maket 
dan discovery learning) = 0,62 ± 0,11;  
  2	(maket dan cooperative learning) = 0,60 
± 0,11; dan   3 (maket dan problem based 
learning) = 0,53 ± 0,13. Hasil uji Anova 
menunjukkan bahwa penggunaan media 
maket dan ketiga model pembelajaran 
berbasis konstruktivisme berpengaruh 
terhadap peningkatan keterampilan berpikir 
kritis setelah pembelajaran (p= 0,042; 
α<0,05). Uji BNT menunjukkan hasil bahwa 
ada perbedaan rerata yang signifikan antara 
perlakuan maket dan discovery learning 
serta maket dan cooperative learning 
dengan maket dan problem based learning. 
Sedangkan antara perlakuan maket dan 
discovery learning dengan maket dan 
coperative learning tidak ada perbedaan 
rerata yang signifikan. Hasil uji rerata N-
gain keterampilan berpikir kritis pada ketiga 
perlakuan tersebut secara lengkap dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
  
Tabel 1. Perbandingan rerata N-gain keterampilan berpikir kritis siswa pada ketiga kelompok perlakuan untuk 
materi pokok Ekosistem. 
 
N
o. 
Perlakuan N Rerata ± Standar deviasi 
1 Maket dan discovery learning 30 0,62 ± 0,11a 
2 Maket dan cooperative learning 34 0,60 ± 0,11a 
3 Maket dan problem based learning  31 0,53 ± 0,13b 
Keterangan: Huruf yang berbeda pada angka rerata dan standar deviasi menunjukkan perbedaan yang 
signifikan pada taraf nyata 0,05. 
 
Keterampilan berpikir kritis yang 
diukur setelah pembelajaran pada ketiga 
kelompok perlakuan tersebut dibatasi pada 
keterampilan: (1) memberikan argumen; (2) 
melakukan deduksi; (3) melakukan induksi; 
(4) melakukan evaluasi. Hasil uji Anova dan 
uji BNT menunjukkan tidak ada perbedaan 
rerata N-gain kemampuan berargumen yang 
signifikan antara ketiga perlakuan. 
Sedangkan untuk kemampuan melakukan 
deduksi, induksi, dan evaluasi, dari uji 
Anova dan uji BNT dapat disimpulkan 
bahwa ada perbedaan rerata N-gain yang 
signifikan dari ketiga kelompok perlakuan. 
Adapun hasil selengkapnya dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
Tabel 2. Perbandingan rerata N-gain indikator keterampilan berpikir kritis siswa pada ketiga 
kelompok perlakuan untuk materi pokok Ekosistem. 
No. Perlakuan argumen deduksi induksi evaluasi 
1 Maket dan discovery learning 
0,5a 0,6a 0,8a 0,7a 
2 Maket dan cooperative learning 
0,5a 0,4b 0,8a 0,9b 
3 Maket dan problem based learning 
0,4a 0,5a 0,5b 0,6a 
Keterangan: Huruf yang berbeda pada angka rerata menunjukkan perbedaan yang    
                     signifikan pada taraf nyata 0,05. 
Tabel 2 di atas menunjukkan ada 
perbedaan rerata N-gain kemampuan 
melakukan deduksi dan evaluasi antara 
perlakuan maket dan discovery learning 
dengan maket dan cooperative learning 
serta antara maket dan cooperative learning 
dengan maket dan problem based learning, 
namun antara maket dan discovery learning 
dengan maket dan problem based learning 
tidak ada perbedaan yang signifikan. Ada 
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perbedaan rerata N-gain kemampuan 
melakukan induksi yang signifikan antara 
perlakuan maket dan discovery learning 
dengan maket dan problem based learning, 
namun tidak dengan maket dan cooperative 
learning. Sedangkan antara perlakuan maket 
dan cooperative learning dengan maket dan 
problem based learning ada perbedaan N-
gain yang signifikan.  
Pembelajaran materi pokok 
Eksosistem dengan model-model berbasis 
konksruktivisme menggunakan media maket 
disenangi oleh siswa karena siswa merasa 
lebih terbantu dalam memahami konsep. 
Penyajian konsep melalui media maket juga 
merangsang siswa berpikir dan memotivasi 
siswa untuk mempelajari konsep tersebut. 
Adapun tanggapan siswa mengenai 
penggunaan media maket pada ketiga model 
pembelajaran yang digunakan disajikan 
pada Gambar 2. 
Berdasarkan gambar 2 di atas 
diketahui persentase tanggapan siswa ≥ 50% 
dengan komentar sangat setuju diberikan 
untuk perlakuan maket dan discovery 
learning dan maket dan problem based 
learning pada item senang belajar, 
sedangkan untuk item mudah memahami 
materi pada perlakuan maket dan problem 
based learning. Dengan demikian media 
maket dan model berbasis konstruktivisme 
dapat memotivasi siswa sehingga mereka 
senang belajar dan mempermudah 
memahami materi. 
 
2. Pembahasan 
 
Penggunaan media maket dalam 
pembelajaran ekosistem berbasis 
konstruktivisme  ternyata dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
siswa SMP. Pembelajaran ini telah 
membentuk makna yang diciptakan oleh 
siswa melalui apa yang dilihat, didengar dan 
dirasakannya. Hal ini sejalan dengan 
pandangan kaum konstruktivis yaitu belajar 
merupakan proses pengasimilasian dan 
penghubung pengalaman yaitu antara bahan 
yang dipelajarinya dengan pemahaman yang 
telah dimilikinya sehingga pemahamannya 
berkembang (Suparno, 1997).  
Pembelajaran Ekosistem berbasis 
konstruktivisme menggunakan media maket 
pada penelitian ini memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengungkapkan 
gagasan secara eksplisit dengan 
menggunakan bahasa siswa sendiri, berbagi 
gagasan dengan temannya, dan mendorong 
siswa memberikan penjelasan tentang 
gagasannya. Pembelajaran seperti ini 
memberi siswa kesempatan untuk berpikir 
tentang pengalamannya sehingga dapat 
mendorong siswa berpikir kreatif, imajinatif, 
mendorong refleksi tentang model dan teori, 
mengenalkan gagasan-gagasan pada saat 
yang tepat. Seperti yang dikemukakan oleh 
Suparno (1997) bahwa prinsip pembelajaran 
berbasis konstruktivisme diantaranya, yaitu 
pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri 
secara aktif, tekanan dalam proses belajar 
terletak pada siswa dan guru adalah 
fasilitator. 
Media maket yang digunakan dalam 
penelitian ini memberikan gambaran kepada 
siswa mengenai kondisi yang sesungguhnya 
sehingga memudahkan siswa mengingat dan 
menghindari pengertian yang abstrak, 
misalnya siswa dapat menentukan 
organisme mana yang termasuk individu, 
populasi dan komunitas yang ada dalam 
ekosistem sabana tersebut, sehingga sebuah 
ekosistem sabana dapat tergambarkan 
dengan jelas dalam maket tersebut dan tidak 
menimbulkan pengertian yang abstrak pada 
siswa. Moedjiono (1992) menyatakan media 
tiga dimensi dapat memberikan pengalaman 
secara langsung, penyajian secara kongkrit 
dan menghindari verbalisme, dapat 
menunjukkan obyek secara utuh baik 
konstruksi maupun cara kerjanya, dapat 
memperlihatkan struktur organisasi secara 
jelas, dapat menunjukkan alur suatu proses 
secara jelas.  
Melalui penelitian ini keterampilan 
berpikir kritis siswa meningkat, sehingga 
dapat dikatakan bahwa media maket yang 
dikembangkan memang bermanfaat dalam 
meningkatkan daya serap siswa. Dengan 
menyusun media maket siswa menjadi lebih 
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aktif dalam berdiskusi, saling 
mengemukakan pendapat, saling bantu 
dalam penyusunan media maket sehingga 
siswa dapat menentukan bahwa makhluk 
hidup penyusun ekosistem terdiri dari 
individu, populasi, komunitas. Hal ini sesuai 
pendapat Dale (1969)  bahwa tingkat daya 
serap modus pengalaman belajar 10 % 
melalui membaca, 20 % melalui mendengar, 
30 % melalui melihat, 50 %  melalui melihat 
dan mendengar, 70 % melalui perkataan/ 
ucapan, 90 % melalui perkataan/ucapan dan 
perbuatan. 
Penggunaan media maket dan 
discovery learning pada siswa SMP dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
siswa, terutama untuk indikator 
keterampilan melakukan induksi. Kete-
rampilan melakukan induksi, dikembangkan 
dalam kegiatan yang menuntut siswa 
membuat generalisasi dari data secara 
maksimal melalui penggunaan media maket. 
Keterampilan induksi terlatih ketika siswa 
diharuskan menyusun piramida makanan 
dan menentukan organisme yang berada 
pada tiap tingkatan tropiknya dalam media 
maketnya. Siswa dituntut untuk melakukan 
pengumpulan data melalui penemuan dan 
penyelidikan sendiri dengan menggunakan 
media maket yang menyerupai keadaan 
yang sebenarnya, misalnya: pada materi 
aliran energi dalam ekosistem siswa 
diperintahkan untuk menyusun rantai 
makanan, jaring-jaring makanan, dan 
piramida makanan. 
Meyers dalam Science Education 
Program (2008) mengungkapkan bahwa 
seorang siswa tidak akan dapat 
mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis dengan baik, tanpa ditantang untuk 
berlatih menggunakannya dalam pem-
belajaran. Melalui discovery siswa dituntut 
untuk melakukan pengumpulan data melalui 
penemuan dan penyelidikan sendiri dengan 
menggunakan media maket yang 
menyerupai keadaan yang sebenarnya. 
Siswa dihadapkan langsung dengan benda 
yang mirip dengan benda aslinya sehingga 
memudahkan siswa dalam membuat 
generalisasi dari data. Melalui tahap 
penemuan dan penyelidikan siswa dapat 
bertukar pendapat, berdiskusi, dan saling 
membantu dalam pemecahan masalah 
sehingga keterampilan berpikir siswa dapat 
tergali. Pernyataan tersebut didukung oleh 
pendapat Roestiyah (2008), dengan 
menggunakan discovery learning siswa 
memperoleh pengetahuan yang bersifat 
sangat pribadi sehingga dapat kokoh 
tertinggal dalam jiwa siswa tersebut, dan 
juga pendapat Djamarah dan Zain (2006) 
bahwa hasil belajar dengan discovery 
learning lebih mudah dihafal dan diingat, 
mudah ditransfer untuk  memecahkan 
masalah. Johnson (2007) berpendapat 
berpikir kritis merupakan proses terarah 
yang digunakan dalam kegiatan mental 
seperti untuk memecahkan masalah. Semua 
uraian ini didukung oleh Potts (1994) yang 
mengemukakan bahwa berpikir kritis dapat 
dikembangkan di dalam kelas melalui 
lingkungan fisik dan intelektual dengan 
discovery learning. 
 
Gambar 2. Tanggapan siswa dengan komentar sangat setuju terhadap media maket dan ketiga 
model pembelajaran materi pokok Ekosistem berbasis kontekstual yang digunakan. 
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Penggunaan media maket dan 
cooperative learning pada siswa SMP dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
siswa. Menurut Gokhale (1995) cooperative 
learning diyakini dapat memberi peluang 
bagi siswa untuk terlibat dalam diskusi, 
berpikir kritis, berani dan mau mengambil 
tanggung jawab untuk pembelajaran mereka 
sendiri. Salah satu indikator keterampilan 
berpikir kritis, yaitu kemampuan melakukan 
evaluasi menghasilkan rerata N-gain yang 
paling tinggi dibandingkan dengan 
keterampilan yang lainnya. Melakukan 
evaluasi ialah kegiatan pemilihan salah satu 
alternatif yang ada untuk menghasilkan 
solusi pemecahan masalah yang paling baik. 
Dengan menggunakan media maketnya 
siswa dapat menentukan pernyataan yang 
benar. Keterampilan melakukan evaluasi 
siswa terlatih dengan adanya media maket, 
karena menjadi lebih mudah mengevaluasi 
berdasarkan fakta yang benar. Untuk 
mengembangkan keterampilan melakukan 
evaluasi siswa harus dibiasakan meng-
analisis data dan menguji hipotesis data, 
dengan menggunakan media maket siswa 
lebih mudah mengevaluasi berdasarkan 
fakta. Hal tersebut sesuai dengan yang 
dikemukakan Ibrahim (2005) bahwa tahap 
penyelidikan ilmiah sangat penting untuk 
dilakukan, agar siswa mengumpulkan cukup 
informasi untuk menciptakan dan 
membangun ide mereka sendiri, dalam 
rangka memperoleh jawaban pemecahan 
masalah. Pada tahap ini siswa dapat 
mengembangkan berbagai keterampilan 
yang mereka miliki, tidak hanya meliputi 
gerakan motorik melainkan juga fungsi 
mental yang bersifat kognitif (termasuk 
keterampilan berpikir).  
Dalam penerapan problem based 
learning, penggunaan media maket juga 
menghasilkan perbedaan peningkatan rerata 
skor pada setiap indikator keterampilan 
berpikir kritis siswa. Keterampilan 
melakukan evaluasi menghasilkan rerata N-
gain yang paling tinggi dibandingkan 
dengan keterampilan yang lainnya. Slavin 
(1995) menyatakan bahwa situasi masalah 
otentik yang disajikan dalam pembelajaran 
berdasarkan masalah membutuhkan analisis 
sebab akibat agar dapat memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berhipotesis 
dan berspekulasi. Oleh karena itu 
permasalahan yang disajikan pada penelitian 
ini meliputi permasalahan atau fenomena 
yang relevan dengan kehidupan nyata 
sehari-hari yang sering ditemui oleh siswa. 
Hal ini didukung oleh (Smith, 1995) bahwa 
problem based learning yang menganut 
pandangan kontruktivisme dalam 
pembelajaran harus memberikan kesem-
patan siswa untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis dan evaluatif 
melalui analisis masalah nyata dalam 
kehidupan sehari-hari.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Pembelajaran dengan media maket 
melalui model-model berbasis konstruk-
tivisme pendekatan sangat baik untuk 
diterapkan dalam rangka meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa. Secara 
umum pembelajaran dengan media maket 
melalui pendekatan kontekstual sangat 
menarik sehingga dapat membangkitkan 
motivasi siswa untuk menyelesaikan 
masalah dalam pembelajaran ekosistem. 
Keterampilan melakukan evaluasi lebih 
dapat ditingkatkan melalui model 
pembelajaran kooperatif dan model 
pembelajaran berdasarkan masalah, 
sedangkan kemampuan melakukan induksi 
pada model pembelajaran diskoveri.  
Siswa memberi tanggapan yang 
positif mengenai pembelajaran dengan 
menggunakan media maket melalui model-
model pembelajaran berbasis 
konstruktivisme. Pembelajaran seperti iini 
sangat disenangi oleh siswa dan tidak 
menimbulkan kebosanan dalam belajar, 
sehingga siswa lebih mudah memahami 
materi yang dipelajari dan mudah 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan 
guru. Pembelajaran seperti ini juga 
mempermudah interaksi antar siswa, dan 
pada akhirnya kesemuanya itu memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk berpikir kritis. 
Pengembangan media maket dan 
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pembelajaran kontekstual perlu terus 
disempurnakan dan dikembangkan terutama 
untuk konsep-konsep abstrak di berbagai 
jenjang pendidikan. Untuk itu para guru 
harus diberdayakan agar mampu 
memanfaatkan dan mengembangkannya di 
sekolah. Akan tetapi pemanfaatannya juga 
perlu disikapi secara arif sebab ada konsep 
yang mungkin lebih baik dipahami melalui 
kegiatan hands-on (praktikum) atau kegiatan 
lainnya.  
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